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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) dalam penentuan pemberian bonus kepada guru
honorer dengan menggunakan algoritma Technique for Order Preference by

Similarity to Ideal Solution (TOPSIS), Eatar bélukang penclition im didasan oleh

ﬂihm;ir.m dﬂ]-.t mcmban

Kata Kuncl: Sistem Pendukung Keputusan, Guru Honorer, Bonus, TOPSIS,
Pernnkingan.
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BABI

Jugs menunjukkan bahwa kompensasi yang tidak memadni depat menychabkan
menurunnya komitmen, scmangat mengajar, hingga sikap apatis terhadap tugas
profesional, Oleh karenn 1w, diperlukan sistem evalms kinega dan kompensasi
vang lebih objektif. transparnn. sertn mampn menongkap aspek kunntittil dan



kunlitatif secare adil. Kondist mi memperfihatkan pentingnya pendekatan ilmiah
yang mampu menghasilkan keputusan pemberian bonus atan insentif secarn lebih
akurat dan terukur.

Dengan demikian, kontcks permosalahan kompensasi guni honorer—
seperi ketimpangan gaji. ketidokefcktifan unjangan. dan ketiadaon meknnisme

valid karens selirub perRmgRRRARRSS dergan gt ma TOPSIS.

Sclain itu, perhitungannya tidak terlalu rumit karena sisiem menggunakan
indikator referensi dan variabel proksi untuk mendukung sistem pengambilan
keputusan. Algoritma imi dupat digunakan schagai sistem pengambilan keputusan

perhitungan berkecepatan tingei karena melakukan perhitunzon vang cepat den



efisien ketika menentukan kesesunian dosen honerer untuk pembayaran bonus.
Sistem ini memiliki beberapa kelemahan, Arimya bobot prioritas perhitungan tidak

hanya berdasarken persepsi individu tetapi juga didukung olch model perhitungan
vang terstrukiur dan konsisten.



1.2 Rumusan Masalah
Berdosarkan latar belakong yeng telsh divraiken, depat diketabu nimusan

dari masalah yastu:
& Bagmmana pengaruh algoritma TOPSIS dalam perhitungan bonus guru




1.4

Tujuan Penelitian
Tujuan Penclitian adalah sehagai berkut:
Penelition ini bertujuan untuk mengetahui penerapan pembenan bonus guru

pEImbeTia




Bagian ini memuat pemjelasan tentung:
. i e o N— oy




2.1 Tinjauan Pustaka
Menurut Vicky (2021) dalam

Mu\gﬂ.hnMﬂlud:Tq&dj“_pmdﬁnﬂnﬂ:mﬁdmhidihrm
mﬂﬁlmmmkmlmmmgﬂmnghmumrhmﬁhﬁfdmhnﬁhﬁf
dapat dibanto denpan schunh sistem pendukung keputusan (SPK) dimana scsum

pengertionnys  SPK merupakan  sistern berbasis  komputer interaktif. yang



membantu para pengambil keputusan untuk mengzgunakan data dan berbagai model
untuk memecahkan masalah-masalah yang tdak terstrukiur, Schingga penulis
memutuskan menggunakon metode TOPSIS dalam “Sistern Penunjang Kepuiusan
Pemilihan Gedung Pernikahan Untuk Wilayah Bandar Lsmpung™ dikarenakan
mempermudah pengambilan keputusan tmtuk pemilihan Gedung pernikahan di

83168176769,

diperkenalkan pertama kali olch Yoon dan Hwang
hhjldﬂm ENCEAN
dinormalisasi, normalisasi bobot, solusi ideal positif {P1S), dan solusi ideal negatif

i 1981, Mgﬂl‘l:ll‘llﬂ i

P e s R

(™15). Jorak antare nilal alternatif dengon motnks positif don neganf kemudian
mencniuknn nilsr preferensi untuk setisp allernobif keputusan. Dalom stodi kasus

vang melibatkan empat pengambil keputusin (DM} denpan empatl parameter dan



alternatif, hasil perankingan menggunakan TOPSIS menunjukkan cfisiensi dan
kctepatan dalum  pengambilun  keputusan  bersama. Misalnya, hasil DM
menunjukkan peringkat terbaik pada V1 dengan rating kedekatan 09399,
sementarn DM2 dan DM3 memiliki peringkat kedekatan masing-masing 0.4290

dan 0.8778.






X b anmpel yang ik
yang berhak menorima
insemtf. D
Siziem ‘-:Mﬂ ﬁ_'_ mmbﬂh}'ﬂ- Hmlpﬂlgumm [ ’:'h: muupllhm Penelitian t herfokus
Penchakung Wibowa, pengambil kepriusan mgg:mkai% m.n secam jelas | kepoda user mierface
Keputusan wniuk mengrumakan dapat du:m;rulh.n:h'm T berdasarkan progmm
Pemilithon dain dan berhagns fungsionalitas sisiom yang sudah yalan schapmi
Ciedung made] otk dapat herjalon sesuni program tunggal
Pemikaban Poda memecalikon mosslah- | dengan fongeinyo dani menggumnnkon olgsritmn
Wilayah Handar masaluh yang tidak Tiwmil pongujion vong TOPSIS. Penelition o
Lampung tomsbrukmr, malikainr Ok berfokus pada
Menggunnkon ddan kesimpuian vong perhitungan secorn
Metode Topsis mmemberikan nilo pos komplelks
{luhm}y, sshingg
funguiomal 8 isiem seoim
besediruwhon dapar
berfumgsi dengan baik dan
dapar dipunakan |
Resegach on the I;Im# 'INIE Umiuk rn-crurn.[ikln Puper amd mmguﬂh | H!u m:lrulrm sdam Penelitian i menpolsh
Wlemal Healih of \'Ilmmm mm lw' algzaritma pengs - paper ini it sebesar 30 kali uniuk
College Smudents | Wi Liliang, p-l_h-ﬂiﬂi | Furry \u.rlgd.lhm ’.d.nlu.ﬁlnnrlp.vu. mendopatkonm daia yang
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Algorithm Communicsbon evalunsi cksperimental. | menggunokon data vang
Networks nnl'nnun: melnful Meskipun disebutkan sudah diset berdnsarknn
Tuzrry tlm hahwa eksperimen kategori yung berlaku dan
dilskuknn pada smpat sudnh dibennskan

datasei don
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23 Landasan Teori
131 Guru

Guru merupakan profesi yang memiliki fungsi dan titik berat untuk
memberikan serta menyediakan ilmu bagi peserta didiknya. Oleh karena itu gur
memamkan peranan yang sangat penting ferhadap anok didik dengzan memberikan
ki oleh puru dapat

!I:l'ﬁl.l‘ﬂil.l‘l

terhadap  pembelajoran dan hasil yang didapat setelh pembelajarun i
dilaksunakan.

Pengertian gurs sccara ctimologi adalah individu yang memiliki pekerjaan
{matn pencahanan, profesi) mengajer. Guru adalah kate vang memiliki makno
mendidik dan mengajor dalam kontcks sistem pendidikan (belajar — mengajar)

knrens ada beberspa vang mengongpap puru memiliki | pekerjaan  yang



menyebalkan, menyenangkan, dan menjenubkan sehingza harus dikaji wlang
mengenai sebuah hakikat guru yang sebenamya.

T ) o s
sasaran, visi dan mis} sebush orgemisasi yang dimosukkan dalsm scbuah

PErCTICANAAN organisasi yang strategis. (Kanim et al., 2023}

|



1.3.2.2 Aspek-Aspek Kinerja Guru.

Menilm suatu kineqgo guro dopat melalui aspek: behaviar skill, content
knowledge, dan human relation skill. Menurut Michael, yang dikutip olch Supurdi
dalum buku Kinerja Guru memiliki kinerja individu, yaita: promptness, quality of
waork, initiative, capabilin: don contmunicmtion

Faktor lnin yang memengaruhi kinerja guru:
o Etos Kerjn, setip gurn memiliki etos kerga yeng mendorong gy untuk
mencapai keberhasilan. Sedangkan guru yang tidsk memiliki ctos kerja skan



sangat sulit uniuk mencapa tujuan don pekeguannya. Dalam menyalurkan
kreativitas, guru hams memiliki perkembangan yang baik serin bisa
mencakup segala aspek karena pergeseran zaman akan mengubah sudut
pandang guru techadap etos kerja terutama dalam bidang teknologi.

dalam menjalankan tugns schan-hari {Asy ari et al, nd.)



2.3.4 Penilaian Kinerja

Penilman kiverja (performance appraisal) menjadi fondosi oiama dalam
mencniukan apaksh scorang pegawai layak mencrima bonus, Penilaian kincrja
bertujuan mengukur cfcktivitas individu dalam menjalankan tugas pokok dan

_“ — ;:_"Iﬁ' . , Baik schasmt TRERE R

L

penilai (Asy'an etal, nd)
& Sistem Pendukung Keputusan

Meleod (2008, sistom pe
memberi fasilitas untuk  menyclesaikan sustu masalah yang dibantu oleh
kemampuan dan memiliki kommunikasi dengan susunan semi terstrukiur, Ststem

solusi alternatif yang diberikan.

24



D158 {Decision Support System) (Steven, 2002) menupakon media interaknf
yang ditujukss untuk memben dukungan dalam pelaku pengambil keputusan
tericntu yang memiliki situast semi terstrukiur, Dss memiliki peran untuk menjad:
alan bantu pelaku pengambil keputusan dengan memperiuas kapasttus kapabilitas
dalam pengambilan keputusan, tetapi tidik merubah nila pengambilan.

alitatif serta dapat dibantu dengzan DSS (Decision Sipport Syste:

menghasilkan pencapaian terientu. (4) Tuhap 4: fmp
tahap-tahap yang telah dilakui dengan oisu tanpa botssan-batasan dan membunt
-solusi yang dibust berjalan denzan optimal. {Wibowo & Thyo Priandika, 2021)




137 Jenis Keputusan

Keputusan dapat digolongkan menjadi 3 jenis (Laudon, 2007), yaitw (1)
Keputusan tidak terstrukiur adalah keputusan yang penzambilannya harus dengan
enting, dan tidak sctiop saat harus

A persetujeannyn tidak

x| s
rij = - ti::i!z!""!mj-:lizF""Fm] (2:1)
J=rty

Keterangan:
x_ij merupakan rating kinerja alternatif ke -1 terhadap atribat ke -
r_ij merupakan elemen dari matriks keputusan yang sudah temonmalisasi

26



by Menentukan matriks keputusan yang terbobot (Y'). seperti persamaan 2.2,

¥ = [311 yI12Z..y1f
¥.21 y322 .. y3f
3 I x

Yyl Y2 .. yij] untuky ij = wj * rij

1 T S S AL
(y¢.5%. )

= max(ou),jika kriteria j adalah kewntungen
' = min(yy),jika kriteria j adalah biay

. [T ! ||i:'.' e ; TR iih!mf{df]h
mustriks sofusi ideal negative {dr). jaruk solusi ideal positif (d") seperta
persamaan 2.5,

= Jzﬁt(.m -y) @s)

Keterangan:

7



¥j' adalah elemen matriks solusi ideal positif
jarak solusi ideal negative (di') seperti persamaan 2.6,

di- = ‘E}’}:j(y” = yj—)z {2.6)

Keterungan:
vy adaloh elemen dan matriks so




Pendckatan penelition yang digunakan adalah Campurm (mived methods).
Dalam hal ini, peneliian akan menzeabunpgkan elemen-clemen kusntimif
dan Algptitm: TOPSIS.  Pendekaton  campuran mermungkinkan



vang lebib komprebensif terkant dengzn fakior-fakior yang mempengzanhi
keputusan pemberian bonus kepada puru hanorer.




a,  Data sdministrasi kepegowman (absensi. masa kera, catatan kinerja)
diperoleh dani instansi pendidikan terkait untuk memperkunt validitas
b. Dat historis pemberian bonus sebelumnys digunakan  schagai

31



33 HKriteria Penentuan
mencerminkan kinerja dan peran suru honorer di sekolah. Penulis memilih keiteria-
kriteria in karena dianggap relevan dan mewakili aspek penting dalum pekegaan

Penilaan kerja berdasarkan kedisiplinan zur honorer adalah evaluasi yang

iz



dan standar operasional vang telah ditetapkan oleh sckolab ataw institus:

34.1  Proses yang Dikerjakan

Untuk mencapai hasil yang terukur dan dapat dipertanggungjawabkan, doto
vang diperoleh diclah melahu beberapa tahspan.
L. Preprocessing Data:

33



Setelah dota mentoh terkumpul, diperlukan whap preprocessing untuk

mengzunakan metode TOPSIS. Proses ini memastikan bahwa semua variabe] dapat
diperbandingkan sccarn adil meskipun memiliki satuan dan sifat yang berbeda.




2. Penerapan Alporitma TOPSIS:
b. Tentukan solusi ideal positif iterbaik ) dan solusi ideal negatif {terburuk )
T o

4

ketja 0.25, absensi 0.20, loyalitas 0.20, kedisiplinan 0.20. komunikasi
0.15),

e. Dilutung solusi ideal positif (A"} dan negatifi A ), jarak Euclidean, scrta
kocfisien kedekatan (CC) untuk menentukan penngkat.

3is



d Hasil akhir berupa ranking goru berdasarkan nilai CC, menunjukkan




3. Loyalitas - 0.20
4. Kedisiplinan = 0.20

5. Komunikas: = 0.15

3. Tahap Uji




B Koefisien Kedekatan

konsisten,



dotnser, kemudian hasilnya divalidasi dengan menghitung manual satu
alternutif { Guru | j untuk memastikon konsistensi dan kebenaran formula.

3. Perbandingan dengan Metode Tradisional

4. Uji Sensitivitas

«  Mengubah bobot salah satu kriteria (misalnya absensi dinatkkan

dari 0.20 ke 030},
b Sistem diuji ulang, peringkat schagion guru beruhah.

39



¢ Hal imi menunjukkan sistem adapuf terhadap priotitas
manajemen sekoloh.

menzubah bobat salah satu kritcria (absensi dinaikkan dari 0.20

observas); dokumen odmimisirasi) vk memastiken konsistensi dan

mengurangi emor imput yang dapat memenpzruhi hasil akhir (Sesum
prosedur preprocessing dan validasi data pada dokumen).



4. Kuantifikasi
Nilai linguistik don kuesioner (mis. “Kurang™, “Cukup”, “Baik™)

dikonversi menjadi angka (mis. skala 1-10). Tahap ini memasiikan
indikutor kualitatif termodelkan secara numerik tetapi tctap menangkap

b ik wisahied fized decision 5
8. Menentukan solusi ideal ( FPIS) dan anti-ideal (FNIS)
Untuk setiap kriteria tenukan nilai ideal positnf (FPIS /A7) —

nilat terbak pads kolom (makstmum ) — don nilat sdeal negatif (FNIS /

41



A’} — nilai ferburuk (minimum), Untuk data gunakan definisi max/min
pada kompenen triangular. Langksh ini menctapkan tittk referensi untuk
mengukur jarak alternatif.

Perhitungan jarsk ke solusi ideal & kocfisien kedekutun
Hitung jarak sctiop alimatifke A" (D) dan A (D) Koefisien

10, Logging & dokumentasi

gy it et Bkt nge emtggatwn, stk st
tahup, sertn hasil akhir {CC dan keputusan) untuk kebutubun audit dan
Njaria b s Dokumentasi ini penting untuk transparansi dan
untuk melakukan analisis ulang jika ditemukan anomali.

42



Gombar 3.1 Alur Penelitian

a3



3.1 Mulai — Identifikasi Masalah & Tujuan
o Penclition dimulal dengan identifikasi masalah. yaitu adonya ketidokadilan

. ijuu{ﬁmqﬁm.mmgqﬁmmmhtmtnﬁhnpmﬂqhq

||||||

Dilakukan .
untuk menentukan kritcria scria tingkat kepentingannys dalam
pemberian bomus.

g e ksl lingiainiik (Kt — Ciikup — Biaik)




B. Obscrvasi Lapangan:
Ohservasi dilakukan terhadap aktivitas dan kinerja gun, termasuk
antar gury dan siswa, Hasil observasi digunakan uniuk

45



394 Preprocessing Data
Analists data dalam penelitian ini dilakukan secarn knantitatif eksperimental
untuk menjawab masalsh vang dialomi :

3.9.6 Integrasi Skor
a  Skor TOPSIS digabungkan {misalnya dengim rate-rta I_niimﬁm'gi.

b, Hasilnya berupa Skor Akhir adalah dasar pemeringkatan gur.

4



3.9.7 Skenario Pengujian (Bercabang di Flowchart)
skenario:

s Simulasi Sistem dengan dataset gun diproses otomatis maka akan keluar

47



3.9.9 Kesimpulan & Hekomendasi
o Menyimmpulkan bahwa TOPSIS efckifl dalam mendubung  keputusan




BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMEBAHASAN

49



1. Mormalisasi
Setiap nilui dinormalises: terhadep milm maksimum dalam kolom kntena,
agar semua knteria berada di skala yang sama, menggunakon rumus berikut:

OC =022/ (022 + 0.45) = 0.33
Nilai ini kemudian dibandingkan dengan hasil yang diperolch dengan hasil
benar.



4.3  Pemhahasan

Berdasarkon hesil yang diperoleh, terlihat babwa Guru 5 memiliki nila
kedekatan terhadop solusi ideal yang paling dnggi (.93}, yang berarti in sangat

c.  Dupm diotomatisasi dengan sistem digital (sepert mofebook ini).

51



44  Kesimpulan Sementara

. TOPSIS efektif digunakan dalam proses seleksi penerima honus berbasis



Tabel 4.1 Perbandingan TOPSIS denpan Pemlouan Tradisional

| Metode Tradisional
] AETRS iSkoring Langsung)
Pemloion subjektsf
peidik Kuantitatif &kedekaton | menggunakan bobot dan
STk ke solusi ideal penjumlahan nila
langsung
e : ‘Ditetapkan secam
Bobot Ksitéeu Biperhitangkan sccar U bl lalu dikalikan
proporsional dengan skor langsung
Penanganan . Tidak memperhitungkan
ketidakpastion paeapunalkan kedekaiSy ketidakpastan
. Ady, menggunakon Tidak ada, skor
Hoemt<i normalizas d:.gtnnkmupl ndanyi.
i Berdasarkan closencss Berdasarkan total skor
Tsesngn cocfhciont (0-1) akhir
- s Rentan subjckaf
Husil akhir Objekiif & matenmtis s riig vl

4.6 Simulnsi Hitungan Manual Metode Tradisionnd

hari- gunskan  bobot krteria scbagni berikut untule simulos perhitingzan

marial metode tradisioml:
L K13
z K2: 200
3 K3: 20%
4. B4 20%
5 K5: 15%

Setiap guru dintls menggunokan skala | sampar 5.. Benkut tabel simulas:

pemlnian manual yoang dibunst penulis:

53




Tabel 4.2 Simulas: Hitungan Mamnl Metode Tradisional

Gurn | K1 | K2 | K3 | K4 | K§ | Skor Total Tradisional
. - I — 257025+ 3 5«0.20 4+ I=0 20+ 3.5=0.30 +
Guml (25|35 |30(|35 |25 2 $%0.15 = 3.0
Guul |40 |40 [40 [ 4.0 [ 40] 4.0
Guuld (2.0 |20 |20[25] 20| L2
Gurud [3.0 (40 [35]35 (35| 348
Guus |45 [ 50 ]45]s0]4s]aT3

Penngkar Tradisional:

1. Gum 5

2 Gum 2 4.0

3, Gy 4

4. Guru 1

5 Goru3i-22

4.73

4.7 Analisis Perbandingan Hasil

Peniilis jura membandingkon hosil pernnpkat metede irdisional dengan

metode TOPSIS yang dipunakun schelummys. Berikut hasil perbandingan yung

diperolch:
Tabel 4.3, Amalisis Perbondingan Hastl
G Skor TOPSIS Skor Tradislonal | Perbedaan Peringkat
Ciury 3 093 (1) 47301} Samo
Guru 4 62 (2) 3481(3) 1 Naik
Gura 2 .56 (3) 400 (2} 4 Turun
Guru | 0.33 (4} 2004 Sama
Gurn 3 D (s) 2.20¢3) Sama




Temuan:

1 Secara umum, hasil peringkat kedun metode cendorung  konsisten,
khususnyn padn peringkat 1. 4, dan 5.

2 Metode TOPSIS lebih menckankan pada kedekutan setiap alternatif dengan

mengpunokon lima kriterin utan e .EZ. ndane memiliki penzomuh sipnifikan
terhadap kinera dan kontribusi gume di lingkungan sekolah. Kriteria-kriteno




tugasnya di seholah.

St Vit By e Btk Yol P
kepentingunnya dulam pengumbilan keputusan. Bobor mi tidak hanya bersifu

fondas: dasar agar gpuro dopat menjalonkan wgrsnya secare optimol dan
profesional.



3, Kriteria Komunikasi memiliki bobot sebesar 0,15
Meski memiliki bobot paling rendsh dibandingkan kriteria lninnyn.
komunikasi tetap diangpap schagal aspek penting yong tidak bolch

Berikut  mi  merupakan  potongan kode  yeng  digunakon untuk
|--E..--II -]ll

abaensi = ctrl.Antecedent fnp.arsnge{0, 101, 1), *Absen=i?)
kommnikasi = ctrliAntecedent (Dpsarsoge(f; 101, 1¥, "Eominikasi')
mans kerjs = :L:l.nntmd:nttqp.unngeli. 5Ly 174 'Mase E=pia’)




# miralnys dales Ealiin

dofmiites = ctrl Antecedent (op.arange {0, 101 ). "Doywlitso')
'h::diui])li..uln = gtrl,Antecedent {op.arange (0, 101, L1,

) el sipd i:niu;."j




410  Penetapan Fungsi Keanggotaan dengan Automf
Setelah penulis menginisialisnsi variabel antecedent dalam sistem | langkah

berikuinya adalah menetapkan fungs: keanggetasn untuk mesing-masing vanabel
terschut, Dalam penelitian ini, penulis menggunakon metode awomff 3i--.

ER Fungsi keangeotaan ini berpernn penting dolam menilai sejauh mana mila
input, misalnyn skor abscnsi seorang gims, mesuk ke dalam kitcgori

lingmstik yang relevan.



4. Dengan pendekutan ini. sistem dapat mengubah data numerik menjadi nilai
et g Vohal ol lipudinio s e i niscimsis
Penggunaan aufon{3) membantu penulis I

fungsi keanggotaan karena tidak perlu mendefinisikan tiop fungsi secara manual

{seperti bentuk trigngular atau trapezoidal)untk setiap kriterin, Meski sed |

mr.hd:ini ietap . sl 3 _' rootaan vi _._. -fdln

terschut mmh-ll: i .:“.‘
sing puru honorer dengin format seperti berikut:

sSEray (] »
] 19: -ﬂ‘. :E ;:

R |
- TU; Tﬁ].. '!“;%ﬂ
20, &0, ®0). '!-__ 2
), 25, #5, 80) ¥ Gnrw S

i k = R 2

i dengzan metode TOPSIS:

normalized dnts = JETE s, = il m{gxi==0]}

hjm

L Normalisast dilakukan untuk menghilangkan perbedaan sstusn pada tiap
kriteri hi sctinp nilal pada mairiks keputusan bisa s as
sccarn objektif dibandingk



2 Proses ini dilakukon dengon membagi setiop nilai pada data asli dengan akar

3 Dengan cora tersebut, semua kriteria okan berada dalam skala yang seragam
(antura O dan 1), yang kemudian siap diolah lebih lanjut dalum penghitungan

Penjelaszn:
1. Muilhulmﬂmidﬁn&msm!kmmm

-1



2. Operssi ini menghasilkon matriks terbobot (weighted normalized matrix)
honarer.
3. Oleh karena itu, kriteria dengan bobot lebil tinggi, misalnya masa kena,

pengambilan keputusan yang lebih tepat dan torukor dalam pemberian bonus
kepadn gury honorer.



412 Perhitungan Solusi Ideal dan Jarak Alternatif

Setelah diperoleh matriks terbobot. tmhap selanjuinya dalam metode
TOPSIS adalsh menghitung solusi ideal positif {A') dan solusi ideal negatifl (A )
untuk setiap kriteria. Nilai A* diperoleh dengan mengambil nilai maksimum dari
sctiap kolom (kriteria), sedangkan A diperoleh dengan mengambil nilai minimum

ideal pasitivel*$2] simfaxis—
dis LeEnce neda Eive
ideal pegacive]® Iy

Pemielasan:
dari kondisi terbaik (ideal positif).



2. distnce_negative menunjukkon scherapa jouh mosing-masing gurs honorer
dari kondisi terburuk (ideal negatif)
Desigrn Kodvm Gecik ol ki TOPKIS (il prckiscina) vintilk o
abternatif dapat dihitung scbagai rasio jurak negatif terhadap total jarak (positif +
negatif). Nilai preferensi ini digunakan ufituk mencntukan ranking guru, schingza

referen e =i

i

Penjelosan:
1. Skor TOPSIS ini merepresentasiknn seberapa dekat pum honorer dengan
kondisi ideal positif.



Semakin tinggi nilu skor (mendekati 1), maka semakin dekat guru terscbut
dengan solusi ideal positif.

Schaliknya. skor yang lebih rendah (mendekati 0) menandakan bahwa guru
tersebut Iebih mendekati solusi ideal negatif.

=oorn > Q.;éi_':'a

T ';_ mt (ETEury ln'zpii;;'t"llr‘*ﬁﬁﬁ.n akg

Sistemn secars otomatis mengurutkan gury honorer berdasarkan skor
TOPS]S, dari yang tertinggi ke terendah.
bonus, sedangkon sker di bawah 0.5 tidak memenuhi kriteria.



Adnpun hasil perankingan vang ditammlkan sebpgm output adalah scbagm

bertkut:

T T

kriteri

L kKriteri

Beidnsarkan hosil i, penulis menils: babivwa whap 'perankingan yang
dilikukan tclah membantu menghasilkan rckomendasi pemberian bonus secars
lebih objeknf. Dengan milst preferensi yang dibitung melalul metode TOFPSIS,
keputusan dupat dibuat secam lehil transparan don terukiir sesuni dengan kondisi

idenl positif yane telah ditentukan.
4.14  Annlisis Hasil Penclitinn
Setelah ditakukan perhintunzan TOPSIS menpeunakon modrbook, diperaleh

hisal pemenmgkaton schagni benkut;

Tabel 4.4 Hasil Pemeringhatun.

Alternatif Skor Keterangan
Guru 3 093 Memenuhi kmtenin bomus
Ciuru 4 042 Memenuhi kntena bonus
Guru 2 0.56 Memenuhi knitena bomus
Guru | 0.33 Tidak memenuhs kriterin
Ciuru 3 0.1 Tidak memenuhi kriteria

Setelah dilakuksn perhitungan mengpunakan metode TEOPSIS, diperoleh

nilm preferenst untuk masing-mosing gum, Milm preforens: m mencermimkan



tingkat kedekatan sctiap guru terhadap kendisi ideal pesitif berdasarkan kriteria
kedisiplinan.
Berdasarkan  hasil simulasi perhitungan, penulis memperoleh  hasil

I Transparansi proses: setiap tshap, mulai dan normalisasi dats. pembobotan,
penentuan. solusi ideal, perhitungan jarak, hingga proses perankingan,
dilakpkan sccars tersrukour schingga hasil akhimya dapm dijelaskan
derigzan jelas dun dopat dipertangrungjawabkan,



Objcktivitas keputusan: setiap aliematif gury honorer dinilai berdasarkan
data knterin dan bobot yang telah ditctapkan, schingga mengurangi

(020, Komumikasi (0,150

b. Data Kinerja (Skala 1-10);

Tahel 4.5 Datn Kincrja Skenario |
Guri | Absensi (C1) | Komumkasi | Masa Kera | Loyalitas Kedistplinan
2} (c3) (c4) {C5)
Giuru A 8 4 1o 7 8
Guru B 1o 7 4 C] 9




Guru © 9 10 3] ] 9
Clury D 7 H 9 5 7
Cury E 10 9 5 10 10

Cara Menghitung dam Hasil

Metode Tradisionsl (Skoring Langsung)

Wetode mi menghitumge <kor akhir dengan mengom Lchksn hasil perkalion antem ol
sctiap kotenn dim boboinya.
Ritmns: Skor Total = (Mildi €1 % Bobot_C1) + (Nila €2 = Bobet ©2) + .. -
(Nilni C5 ® Bobot_C5)

Threshold Kelevakon: Skor > 7.5
Contoh Perhitungan Rincy wniuk Gure A:
Skor — (8 2030y +(9 » 0.15) = (10 = 035) + (7 = 0.20) ~E= 020)
S 1.6 +135+25+ 14+ Lo—845
Contah Perhrivngan Rincy uniuk Gura B:
Skor = {10 = 0200 {7 = 0.15) 4 (8 = 0.23) 4 (9 = 0209) & (9 =020

Skor=20+1.05+2.0+ |8+ 5—B75

. Hasil Lengkap Metode Tradisional:

Tabel 4.6 Hasl Perlitungan Metode Tradisional Skenario |

Guru Skor Total Permngknt Keputusan
Tradswonal { Layok/Tidak)
Guru B 875 1 Lavak
Guru A B45 2 Lovak
Ciuru C 543 2 Lovak

]




Guru E .25 4 Lovak

Lh

Guru [ T.65 Lovak

1. Metode TOPSIS

Metode im menpggunakan pendekaton vang lebih kompleks untuk menongam
kesdakpastian dan menpukur ek relatif tehodap kondisi deal. Threshold

Kelayakan: Skor = 0.5

Langkah-langkah Perhitungin Konseptual:

1. Normalisash & Pembobotan: Matriks vang terbentul kemudiun Jinormalisssi don
dikafikun densun bobot kAterin menggunaknn operast uritmetikn -

2. Menentuksn Sclust Ideal Posinf (FPIS) & Negatif (FNIS); Sistem menentukan
altemanf terbatk (kombina=s nilm terimpe di setap kntena) donsallemand terburuk:

{kornbimasi nilss teeendah.

3 Menghitume Jamk: Jarak setiap puri ke solosi deal positnf (D) dan negai (D)
dihitunz menegunakan rumus Exicfidean distone untuk dats.

4. Menghitung Kocfisien Kedekatan (CC); Skor akhir difitunz dengan romius: CC;

=D+ Di-Di-". Milsi CC yang tinggi menunjukkan altermatif lebih dekit ke solusi

ideal
Hasil Lengkap Metode TOPSIS:
Tabel 4.7 Hasil Perlutunzan Meoode TOPSIS Skenano |
Giuru Skor TOPSIS (CC) Penngkat Keputusan
{Layuk Tidak)
Giuru E nul 1 Lavak
Guru B B0 2 Lavak
Guru C 037 3 Luyak
Guru A 063 4 Luyak
Giuru D 052 5 Lavak

70




Apalisis dan Keakuratan Skenario 1

Karena semun purn dinyvatukan "Lovak" oleh kedua metode, maks tngkat
kesesunian keputusan adalah 1007

Akurasi:

o0t
5

Tabcl 4.10 Data Kinerja Skenario 3

' Konumikealf [Wiama Ko

I =22 M (C3)

Curu B

G O

Civena EY

Giuru E

Cara Menghitung dan H

1. Metode Tradisional (Skoring Langsung)

o Rumus dan Threshold: Sams seperti Skenano 1.

Contoh Perhitungan Rinct untuk Gury E:

o Skor=(9 = D20} + (8 x D15} + (3 = 0.25) + (9 » 0.30) + (9 = 0.20)

El|



Hasil Lengkap Metode Tradisional:

Taobel 4.11 Hosal Perhitunpan Metode Trodisional Skenario 2

Giuru Skor Total Penngkat Keputusan
Tradisional { Lavak Tudak)

Ginru & 10,00 i Layak

Guru D 7.65 2 Layak

Guru B 7.588 3 Layak

Gurn E T35 4 Tidak Lavak

Guri € | 3.15 3 Tidak Lavak

a

2. Metade TOPSIS

Umngkah Perhutungan dan Threshold: Sama sepertt Skenana |

Hasil Lengkap Metode TOPSIS:

Tabel 4.12 Hosil Perhitungan Metode TOPSIS Skenario 2

Crure Skor TOPSIS (OC) Penngkat Kepuinsan
{ Liswak Tadak
G A& 1.1 1 Layak
Ciurn E .68 2 Layak
oo [ {1,651 3 Layvak
Guru B 0.55 3 Lavak
Gurn 1,030 3 Tidek Layak

Amnalisis don Keakoratan Skenario 2

Terdapat

perbedson  keputussn  dntuk  Giou B

Metode

Trad:iszonal

mengmngeapnya "Tidak Lovak”, sementurn TOPSIS menganggepnys "Lavak".

Tabel 4.13 Analisis don Keakuraton Skenano 2

Giuru Keputusan Keputuszn TOPSIS Klasifikas
Tradisional

Gurn A Lavak Lavak Sama

Guru B Layak Layak Sama

Curn Tidak Layak Tidnk Layak Suma




Guru T Layak Layak

i

Guru E Tidak Layak Layak

Contoh Perhitungan Rinci untuk Guru C (dengan bobot baruy:

2. Skor—(9 = 0.20) = (10 = (.30) + (6 = D10+ {10 = 0.20) +(F = 0.20)

b Skor=1.8+30406+20+ 1, B=920

Hasil Lengkap Metode Tradisional:
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Tubel 4.14 Hasil Perhitungan Metode Tradisional Skenano 3

Giuru Skor Totl Penngkar Keputusan
Tradizional { Luvak/Tadnk)

Giwrn © ] 1 Lavak

Guru E £.70 2 Layuk

Gurn A £.30 3 Lavak

Guru B K. 4 Layak

Curu D 7.30 5 Tidak Layak

2 Mutede TOPSI®

a. Langkah Perhitunpzan: Sama, namn mengrunakan bobot hara pada langkah

pembobotnn

b, Threshold Kclsyakan: Skor= 0.5:

Hasil Lengkap Metode TOPSIS:

Tabel 4.15 Hosil Perhitungan Metode TOPSIS Skenoro 3

Citeru Skor TOPSIS (CO) Penngkai Keputiisan
{ Lovak/ Tidak)

Giorn O (L] 1 Lavak
Civru E 088 2 Layak
Gura A 0.l 3 Layak
Guru B 063 4 Laoyak
Ciwra D .35 5 Tidak Lavak

Analisis dan Keakuratan Skenario 3

Kedun metode menghosilkan keputusan keluyakan yang identik untuk semun

gury
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Tobel 416 Analisis don Keakuraton Skenano 3

Gt Keputusan Keputusan TOPSIS Klasifikasi
Tradisional
G A Layak Lavak S
Giuru B Layuk Layak Samai
Guru C Layuk Layuk Sama
Guru D Tidak Layak Tidak Layak Sama
Giuru E Lavak Lavak Sama
Akurasic
100

5

4.15.2 Perhitungan Akurasi

Untuk menilai kinegs metode TOPSIS dibandingkan dengan. metode
tmchsional, dilokukan pengujian  terhadep figa skensno | pechitungan yang

miclibatlcan lima alternati§ (gur pado setap skenamio. Hasil dom perhitungan skor

trudisional dibandingkan dengan hasil perhitungzan closeness coefficient (OC) padn

metode TOPSIS digunokan untok  menghitung  tinghal Kesssusion,  akurnsi,

precision, recall, Fl-score, serta Mean Ermor Percentage (MEP) stan Mean Absolute

Percentage Error (MAPE) dengan berikut -

Adurnm & rumus yang dipakai

. Threshold keputusan:

Tradisivnak skor = 75 — Lavak; = 7.5 — Tidak.

b. TOPSIS(CC): CC > 0.3 berarty Lavak; < 0.5 sama dengan Tidak.

2. Normahsas skor tradisional untuk perbandingzan mumenk:

trad_norm =

3. AI'E (per-cosc) =

shor_trad
i1 ]

ftrad_porm - CC}
tred_niorm

{schinggn rentang 0-1}.

x 100%




4. MAFPE (skenano / gabungan) = rata-rats APE_v,

5. Confusion Inbels: memake tradisional schagai ground truth.

b} CC =068
¢} selisib = [0.845 — 0.65] = 0.195

d) m-%s 100%

a 0,195+ 0,845 = 02307692308 ..

b. APE - 23.07692308% dikonversikan menjadi 23.08%

16



€) Keputusan: trad Layak; CC Layak berarti TP

3. Guru C

u) skor trad = 8.45 — tmd_norm = 0.845 (sama dengan A )

€} Keputusan: trad Layok: CC Layak berrti TP

3. Guru ¥
u) skor trad = 7.68 — trad_norm = 7.65 / 10 - 0.763

b) CC-0.52



) sclisih = 0,765 — 0.52] = 0.245

uq: e

aTa

d} APE=-

m 0245 - 0,765 = 03202614379

by O = 100

cp selisih = [1.00 — 1.00] - 0,00
&) APE =T 5 100% = 0.00%

‘b Keputusan: trad Layak: CC Layak berarti TP



2 Gurn I
) trud = 7.65 menjadi trad_norm = 0.765
b} €C-0.01

¢} sclisth = [0.765 ~ 0.61] = (

4. Guru E
) trad = 7.35 menjadi trad_norm = 735/ 10 = 0.735
b) CC-0.08

¢} selisth = [0.735 — 0.68] = 0.055



= 100%

- aoss
I

B (055 = 0,735 — 0.074829931972789 1.,

b. APE = 7.4829931973% dikonversikan 7.48%

e} Keputusan: trad 7.35 < 7.5 — Tidak; CC 0.68 = 0.5 berarti Layak berarti

= Confusion 52: TP=3, FP-1, TN~1, FN—D

. Skenario 3 — data & perhitungan (5 kasus)

1. Gurn C



1) trad = 9,20 menjadi trad_nomm = 9.20/ 10 - 0.92

b} CC =095

¢} selisth = |0.92 — 0.95] = 0.03

3. Guru A

u) trad = 8.30 menjadi trad_norm — 830/ 10 - 0.83
by OC =070

<) selisih = 0.83 - 0.70, - 0.13



R E]
d} APE =T 100%

n 013 = 0,83 = 0.1 56026506024096385 ..
b. APE = 15.6626506024% dikonversikan 15.66%

e} Kepuotusan: trad Layok; CC Layak bemri TH

di AF‘E-%HIMM
mo 038 = 0.73 - 0.5205479452054794...
b. APE = SLOS47045205% dikonversikan $2.05%
e} Keputuszan: trad 7.30 < 7.5 berani Tidak; OC 0,35 < 0.5 berarti Tidak
berarti TN



Ringlkasan 5kenario 3:
»  APE per-item: C=3.2609%, E=~1.1494%, A=15.662T%. B~23.5%.,

D-52.0548%

IS) - S2(3) + 304 - 12
= S1(0) ~ S2(1) + SHO) =1

-,

Accouracy
TE+THN 1342 I
¥ R 5 15

o 14+ 15 = 0.9333333333. dikonversi 93.3333% disajikan 93.33%.
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B. Precision

- Tr 12 2
Precision =2+ FP -+ 1=

Hitung desimal:

ap 12+ 13 = 0,923

1.8461538401 538462
) Fl= 1.846153846]1538462 = 1.9230769230769231 = .96 (lchih wepar

D SG0000000000000 1 ) menjadi F1 = 0,96 dikonversikan menjadi
TEO0Y



E. MAPE (gabungan)

Kt sudsh menghitung MAPE per skenonio:

a) MAPE 51 = 16.5TO65307TH. (=16.5T")

b} MAPE 52 = 30.9703497973%, (=30.98%)

€} MAPE 53 — 189255481 14% (18930}

n  Fumlsh APE scmuh 15 kusts =51 §um +52 sum + 53 _sum =

d) S1_smm =82 85326539 (jumlsh APE S1 fteins)

€} B2 sum = E34H96TIRIEGG

fi 83 sum=- NGI‘I‘MD {sokttar)

Total = R2.85326539 + | 54 A96TIRF866 + 94627740 = JAZITTTRAS Tod

(pembolaton)

& MAPE pobungan — Toiul

(015 — 3323777343768 =Nar —

22,1585169584% dikonyersikan menjadi 22.16%.

4153 Analisis Efektivitas

Tabel 4.17 Analisis Efckiivitas Berdasarkan Eksperimen

Aspek TOPSIS Metode Tradisional
w feriuniep mm"“m Ficdak Ncksibe!
S e 0 e
Akurasi penngkat f;:m;hlun;hh] Kadang tidak konsisten
ﬂ:‘ﬁﬁ:un Melului fuzzifikasi Tidak ada
Dapat dijelaskan dun Honya total skor tanpa

Kemudahan imterpretas:

jorak solusi ideal

kontcks




4.15.4 Analisis Error

mmenk antara skor kelsyakan yang dihasilkan oleh metode tradisional
{sctelsh dinormalisasi ke skala 0-1) dan skor closeness cogfficient (CC)
yang dihasilkon olch metode TOPSIS. Karena kedus metode menghasifkan

Pada skenario yang mengandung outlicr ini, crror meningkat
signifikan, Nilai APE berkisar antara 0% hingga 100%, menghasitkan
MAPE sehesar 30.98%, yang mcrupakan nilai terbesar dan ketign
skenario.
yeng sangal rendeh (0.315) scmentars TOPSIS memberikan nilan 0.00,



sehinggn selisih relatifnya menghasilkan APE [D0°%. Fenomena ini wajar
dalam MAPE karena denominasi kecil pada perhitunzan menyebabken error
membesar,

Skenario 3 — Kinerja Stabil dengan Perbedaan Moderat




3, Interpretasi dan Implikasi

Dari hasil pengujian. terdapat beberapa poin penting yong dapat
disimpulkan:




TOPSIS mompu memberikan performa terbatk. terutama ketika datn yang
digunakan mengandung nilai ekstrem ston bobot kriteria sangat bervarizs:.
Metode gabungan ini lebih efcktif dibanding pendekatan tradisional dalam
menjaga objcktivitas dan keadilan hasil keputusan.

iz, di mana penilwon terhadap

Objektivitas Kepiisad

telah ditentukan don bobot yang relevan. Schingga, proses pengambilan
keputusan menjudi Iebih objcktif dan dapat meminimalkan subjcktivitas
yang kemap terjadi pada penilaian manual.



Transparans: Proses
ideal, hingea perankingan. dirancang apar dapat dijelaskan secar
terstruktur dan sistematis. Hal ini memudahkan pihak sckolah dalam

Ketergantungan pada Akurasi Data.

Hasil dari sistem sangat bergantung pada data yang dunputkan. Apabila data
yang digunakan tidak akurat atau tidak lengkap—misainya dats absensi atau
masa kerjn yang keliru--maka keputusan yang dihasilkan bisa menyesatkan.
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2. Asumsi Lincoritas Bobot
Sistem mengaplikssikan metode pembobotan linear (TOPSIS) yang
terhadap hasil akhir. Padahal dalam kenyataan, hubungan antar kniteria bisa

tdalamn penclitien ini. sistem
gabungan TOPSIS telah berhasil dibangun dan diuji secarn prototipe. Mamun,
penulis menyadari masih ada beberapa aspek yang bisa dikembangkan Iebih lanjut
untuk memngkatkan kualitas don efektivitas sistem dalam membanta proses



pengambilan kepuiusan secara lebih optimal. Adapun rekomendasi pengembangan
tersebut antara lon:

. Pengembangan Antarmuka Pengguna (User lnterface)
Untuk mendukung kernudahan pengrunaan, sistem mi schoiknya dilengkam

valid dan dapat disndalkon.

4. Penambahan Kriteria Penilaion
Penulis merckomendasikan apar penelitian selanjutnya mempertimbangkan
penambuoban kriteria nin yang relevan dengan kinerja purm honorer, sepenti
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prostast mengajar, kontnbusi dalam keginton sekolsh, aton hasil evaluzs:
penilaian menjadi lebih komprehensif dan sesuai dengan kebutuhan nyats
di sekolah

iendasi terschut, penulis
dupat menjadi alat bantu yung efckuf. levan bagi pihak sckolah dalam
mendukung kebijakon pemberion boms yang adil don sesuni dengan kinerja guru
honorer.
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4.18%  Hasil Dibandingkan dengan Penelitian Terdahulu

Kontribosi winma dari penelitian ini terletnk pada hibnidisasi metode
Ichih kokoh. Berbeda dengan penclitian olch Vicky (2021). Hamdani (2016), dan

penzpabungan algoritma TOPSIS, maka diperoleh kesimpulan sebagai henkut:
o Pengaruh Penggabungan Algoritma TOPSIS terhadap Pembatasan Limitasi
Metode Tradisional



TOPSIS membmntu mengatasi kekurangan metode  Tradisional yang
cenderung kesulitan dafam menghadapi ketidakpastian dan data yang bersifat
kualitatif. Sementara itu, TOPSIS jika tidak ada algoritma pendamping  tetap

3. Precision 92.31% & F1 96%: ketika TOPSIS mengatakan Layak, hampir
selalu benar terhadap ground truth radisionnl menghasilkon kombinas:

precision & recall yung sangnt baik.

a5



4. MAPE ~22.16%: ada perbeduan numerik rata-rats antara skor iradisional
{dmarmalisas) dan closeness coefficient TOPSIS. Namun perbedaan
numerik ini jarnge mengubah keputusan akhir (layak/tidak). MAPE tinggi
pada kasus tertenty bissanya terjadi ketika trad_norm sangat kevil {mis.

.315) don CC = 0 yaitu APE

terdapat selisth numerik antara nilai tradisional dan CC TOPSIS (MAPE 22.16%),
metode TOPSIS tetap membenkan basil keputusan yang ahurnt, stabil, dan dapat

dhpereayn. Error vang muncul terutoma disebablan oleh karokteristk data don



sifat perhitungan MAPE. bukon karena kelemahan slgonima. Dengon demikian,
metode TOPSIS dinilai efektif dan layak digunakan sebagni pendekatan
pendukung keputusan dafam pembenan bonus kepada puru honorer.

2, Peruncongan Fungs: Keanggotaan Manual
Dalam penelitian i, fungsi keangpoinon  dibentuk otomatis
mienggunukan fiur autonf 3, yang membagi dota ke dalum ogs kotegori,
yukni rendah, sedang. dan tingzi. Meskipun praktis, pendekatan ini belum

ar



tentu sepenuhnya mencerminkan kondis nyata di lapangen. Oleh karena i,

e Weighting (SAW),
ti Analysis (MOORA).

Saat ini, sistem masih dijalankan sccara lokal menggunakan Python. Untuk
pengembangan ke depan, skan lebih  bermanfaat jika  sistem imi
diintegrasikan ke dalam splikasi berbasis web otmu mobile. Dengan beginy,
pengguna dari instansi pendidikan dupat mengakses dan memanfantkannya
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